ABSTRAK

Skripsi, “Praktek Pengupahan Jasa Pertunjukan Kesurupan Pada Jaranan
Ditinjau Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Dan Kitab Umdang-Undang
Hukum Perdata(Studi Kasus Desa Talang Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung)” ini ditulis oleh Wafaida Al’ Abidah, NIM. 126101203223, Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES), Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum
(FASIH), Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang
dibimbing oleh Bapak Dr.Budi Kolistiawan, S.Pd., M.E.I.
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Jaranan merupakan kesenian tari menggunakan kuda tiruan yang diiringi
dengan musik gamelan, pengupahan jasa pertunjukan jaranan merupakan sewa
menyewa dalam bidang jasa hiburan dengan menyediakan harga jasa atau upah.
Dalam hal ini jasa pertunjukan jaranan termasuk salah satu implementasi akad
ijjarah, adapun pertunjukan jaranan yang ada di Desa Talang Kecamatan Sendang
Kabupaten Tulungagung diprakarsai oleh Perkumpulan Kelompok Kesenian Putra
Budaya yang mana bentuk penyajian pertunjukannya yaitu menampilkan tarian
jaranan sentherewe dengan iringan musik gamelan, dalam salah satu bentuk
pertunjukannya terdapat adegan ndadi/kesurupan yang mana hukumnya haram
karena adanya ritual pemanggilan jin dalam proses pertunjukannya, sehingga
pertunjukan jaranan ini mengandung kemusyrikan dengan melibatkan jin dalam
adegan tersebut dan tergolong sebagai ilmu sihir karena adanya penggunaan
mantra pada proses ritual pemanggilan jin atau roh halus tersebut. Yang manatelah
disebutkan dalam sebuah hadist bahwa sihir termasuk perbuatan dosa besar yang
dapat membinasakan. Sehingga praktek pengupahan jasa pertunjukan jaranan
tersebut apakah diperbolehkan dalam Islam?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimana praktek pengupahan
jasa pertunjukan jaranan di Desa Talang Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung, 2) Bagaimana tinjauan KHES terhadap praktek pengupahan jasa
pertunjukan kesurupan pada jaranan di Desa Talang Kecamatan Sendang
Kabupaten Tulungagung, 3) Bagaimana tinjauan KUHPerdata terhadap praktek
pengupahan jasa pertunjukan kesurupan pada jaranan di Desa Talang Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung .

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan ialah sumber
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
tahap pengelompokan data, tahap penyusunan data, dan terakhir tahap kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pengupahan pertunjukan
kesurupan pada jaranan di Desa Talang Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung yang ditinjau menurut kompilasi hukum ekonomi syariah dan kitab
undang-undang hukum perdata, terdapat pihak pengupah dan pihak penyedia jasa
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sebagai orang yang berakad, adanya persetujuan kedua belah pihak untuk
melakukan akad. Adanya upah yang diberikan kepada penyedia jasa. Selanjutnya
syarat dari objek akad jika ditinjau dari KHES harus syarat yang dibenarkan
menurut syariat dan diperbolehkan dalam agama. Dalam hal ini yang menjadi
objek upah yakni jasa para pemain jaranan yang menampilkan adegan
ndadi/kesurupan yang mana hukumnya haram karena mengandung kemusyrikan
dan juga tergolong sebagai ilmu sihir karena adanya ritual pemanggilan jin disertai
mantra khusus. Adapun ditinjau menurut KUHperdata syarat yang dijadikan
sebagai objek upah haruslah merupakan suatu yang halal namun, dalam praktiknya
terdapat adanya pelanggaran terhadap sebab halal pada objek upah dengan adanya
unsur mistis seperti ritual pemanggilan jin sehingga terjadi pelanggaran pada
norma agama, hak individu, eksploitasi pemain, menyebabkan kerugian pada
pihak lain dan juga bertentangan dengan ketertiban umum. Sehingga ditinjau dari
KHES dan KUHPerdata praktik pengupahan jasa pertunjukan kesurupan pada
jaranan ini tidak sah.
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ABSTRACT

Thesis, “The practice of remuneration for trance performance services in
jaranan is reviewed according to the compilation of sharia economic law and the
civil law code (Case Study of Talang Village, Sendang District, Tulungagung
Regency)" was written by Wafaida Al’Abidah, NIM. 126101203223, Sharia
Economic and Law Study Program, Faculty of sharia and Law Science, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, mentored by Dr.Budi
Kolistiawan, S.Pd., M.E.I.

Keywords: Remuneration, Trance, Jaranan, KHES, Civil Code

Jaranan is a dance art using artificial horses accompanied by gamelan
music, wages for jaranan performance services are leases in the field of
entertainment services by providing service prices or wages. In this case, the
jaranan performance service is one of the implementations of the ijarah contract,
while the jaranan performance in Talang Village, Sendang Subdistrict,
Tulungagung Regency was initiated by the Putra Budaya Art Group Association,
where the form of presentation of the performance is to perform the sentherewe
jaranan dance with gamelan music accompaniment, in one of the performance
forms there is a ndadi / trance scene which is forbidden because of the ritual
summoning of the jinn in the performance process, so that this jaranan
performance contains polytheism by involving the jinn in the scene and is
classified as witchcraft because of the use of mantras in the ritual process of
summoning the jinn or subtle spirits. Which has been mentioned in a hadith that
magic is a major sin that can destroy. So is the practice of hiring the services of
the jaranan performance allowed in Islam?

This research aims to find out 1) How is the practice of hiring jaranan
performance services in Talang Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung
Regency, 2) What is the KHES review of the practice of hiring trance performance
services in jaranan in Talang Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency,
3) How is the review of the Civil Code on the practice of hiring trance performance
services in jaranan in Talang Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency.

The research method used is field research with a qualitative approach.
The data sources used are primary and secondary data sources. The data
collection techniques used are observation, interview and documentation. The
data analysis technique used is the data grouping stage, the data preparation
stage, and finally the conclusion stage.

The results showed that the practice of hiring trance performances in
jaranan in Talang Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency, which is
reviewed according to the compilation of sharia economic law and the civil law
code, there are hiring parties and service providers as people who have an
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agreement, the agreement of both parties to make a contract. There is a wage given
to the service provider. Furthermore, the conditions of the contract object when
viewed from KHES must be conditions that are justified according to sharia and
allowed in religion. In this case, the object of wages is the services of jaranan
players who perform ndadi / trance scenes, which are forbidden because they
contain polytheism and are also classified as witchcraft because of the ritual of
summoning jinn accompanied by special spells. As for the review according to the
Civil Code, the conditions that are used as the object of wages must be something
halal, however, in practice there is a violation of the halal cause of the object of
wages with mystical elements such as the ritual of summoning genies so that there
is a violation of religious norms, individual rights, exploitation of players, causing
harm to other parties and also contrary to public order. So that in terms of KHES
and the Civil Code, the practice of hiring trance performance services in this
jaranan is not valid.
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